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ABSTRAK

Wita Febriani : Pengaruh  Model Pembelajaran  Student  Team
Achievement Divisions (STAD) Bermuatan Literasi Sains
Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik di SMAN 1
V Koto Kampung Dalam

Penelitian ini didasari dari permasalahan yang ada di SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.
Upaya yang dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran STAD bermuatan
literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran STAD bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta
didik di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam
yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah 4 kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih
sebagai sampel penelitian adalah kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa
soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi
sikap dan keterampilan. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa
pada kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thijwung 3,80 > tiaper 1,67, pada
kompetensi sikap nilai thiwng 3,61 > tiabel 1,67, dan pada kompetensi keterampilan
nilai thing 2,00 > tper 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima.
Sehingga penerapan model STAD bermuatan literasi sains dapat meningkatkan
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik kelas XI SMAN 1
V Koto Kampung Dalam.

Kata Kunci: Model STAD, Literasi Sains, Kompetensi Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan
tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003, yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan perlu dikembangkan dan diarahkan
kearah yang lebih baik, sehingga dapat mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Pengembangan pada aspek pendidikan meliputi pengembangan kurikulum.
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan lanjutan pengembangan kurikulum
berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan kurikulum
tingkatan satuan pendidikan (KTSP) 2006. Pengembangan kurikulum bertujuan
untuk menciptakan lulusan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Kurikulum
dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

SMAN 1 V Koto Kampung Dalam merupakan sekolah yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun 2014. Pelaksanaan proses belajar
mengajarnya telah dilengkapi dengan pembelajaran diskusi secara berkelompok,
namun pembelajaran kelompok yang dilakukan guru belum sesuai dengan yang
diharapkan, karena belum terjadi interaksi antar peserta didik dalam menemukan

ide atau memecahkan suatu masalah. Setiap anggota kelompok cenderung untuk



bekerja sendiri- sendiri, bahkan ada anggota kelompok yang tidak ikut bekerja,
melainkan hanya melihat hasil pekerjaan teman anggota kelompokknya.

Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam juga belum sesuai dengan prinsip Kurikulum 2013. Pelaksanan
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), guru masih
menerangkan materi pembelajaran dengan model ceramah. Pembelajaran yang
demikian menyebabkan peserta didik menjadi pasif. Hal ini dibuktikan dari
pengamatan dan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2018
menggunakan angket berupa pertanyaan. Angket observasi tersebut di jawab oleh
peserta didik kelas XI IPA, yang diwakili oleh 15 orang peserta didik dari masing-
masing anggota kelas XI IPA.

Berdasarkan hasil observasi peserta didik tersebut menunjukkan bahwa
sebanyak 61,66% peserta didik mengatakan guru menggunakan metode ceramah
dalam mengajar, 38,33% mengatakan guru sudah melaksanakan kegiatan diskusi
kelompok, 25% peserta didik mengatakan model pembelajaran yang diterapkan
guru bervariasi dan 86,66% peserta didik mengatakan kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Dari data tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode
ceramah yang diterapkan guru menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan
peserta didik sulit memahami materi pelajaran.

Berbagai permasalahan yang telah dikemukakan juga berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Hasil observasi menunjukkan 70% hasil belajar peserta didik
berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. KKM

yang ditentukan adalah 75.



Persentase hasil belajar peserta didik ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Ulangan
Tengah Semester peserta didik berikut.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan dan Rata— Rata Nilai Ulangan Tengah Semester
Peserta Didik kelas XI. IPA Tahun Pelajaran 2017/2018

Jumlah Tuntas Tidak tuntas Rata — rata
No Kelas . o
siswa | Jumlah % Jumlah % Nilai
1 | XIMipal 29 5 17,2 24 82,7 58,6
2 | XIMipa?2 28 3 10,7 25 89,2 60,8
3 | XIMipa3 30 4 13,3 26 86,6 64,5
4 | XIMipa4 30 3 10.0 27 90,0 63,5
Jumlah 117 15 51,2 102 348,5 248.,4

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri 1 V Koto Kp. Dalam

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2018 dengan Ibu
Livermis S.Pd didapatkan bahwa peserta didik merasa sulit memahami materi
yang bersifat sistem. Salah satu materi yang bersifat sistem yaitu materi sistem
pernapasan. Menurut beliau, kendala yang terjadi yaitu peserta didik masih belum
mampu mengurutkan jalannya proses pernapasan dan belum menyadari berbagai
permasalahan pada sistem pernapasan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya, kendala ini juga terjadi karena
kegiatan praktikum yang jarang dilaksanakan di sekolah, ini tentu juga berdampak
pada rendahnya hasil kompetensi keterampilan peserta didik.

Hasil pengamatan proses pembelajaran dan wawancara juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran masih
kurang bervariasi. Proses pembelajaran yang diterapkan guru juga cenderung pada
kompetensi pengetahuan, sehingga kemampuan peserta didik pada aspek
keterampilan dan sikap masih rendah. Rendahnya kompetensi peserta didik pada

aspek keterampilan dilihat dari nilai keterampilan peserta didik yang masih



dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Sementara
pada aspek sikap dibuktikan melalui jurnal penilaian perkembangan sikap peserta
didik serta pengamatan langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan kaidah kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang mampu
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik agar lebih aktif dan mampu
memecahkan masalah serta menguasai materi pembelajaran. Dari beberapa kajian
literatur ditemukan suatu model pembelajaran yang cocok diterapkan di kelas XI
IPA SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Model pembelajaran tersebut adalah
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat
belajar bersama, saling membantu dan berdiskusi bersama-sama dalam
menemukan dan menyelesaikan masalah. Model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dilakukan dengan pemberian kuis (Postest) untuk
seluruh peserta didik, dalam kuis mereka bekerja masing-masing, diskor, point
tiap anggota dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok. Kelompok yang
mencapai kriteria tertentu diberi penghargaan.

Pembelajaran kelompok dengan model Student Team Achievement
Divisions (STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa dibanding dengan
pembelajaran kelompok yang telah dilakukan guru. Hal ini disebabkan karena
pada model Student Team Achievement Divisions (STAD) diberikan penghargaan

kepada kelompok berdasarkan skor kuis individu yang dijadikan skor kelompok,



sehingga semua anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk kemenangan
kelompoknya.

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran koopertif tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD) sebelumnya pernah dilakukan oleh Nirmala
Sari pada tahun 2015. Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelajaran koopertif tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD) memberikan dampak positif bagi peserta didik yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat lebih optimal dengan
menambahkan strategi yang bermuatan literasi sains yang dibantu dengan alat
literasi sains yang ada.

Literasi sains didefenisikan sebagai suatu kemampuan untuk memahami
sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan kemampuan sains untuk
memecahkan suatu masalah terutama dalam kehidupan sehari—hari (Yuliati, 2017:
21). Menurut OECD (2015) kemampuan literasi sains peserta didik masih kurang
dalam kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
masalah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Hasil survey menunjukkan
skor literasi sains Indonesia dalam PISA 2015 adalah 403. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains Indonesia berada di bawah rata-
rata skor Internasional.

Model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) yang
diterapkan dengan alat bantu literasi sains diharapkan dapat mengatasi kesulitan

peserta didik dalam memahami pokok bahasan sistem pernapasan manusia dan



mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik akan saling bekerja
sama, saling membantu dan berdiskusi bersama dalam menemukan ide dan
memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)
bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta didik di SMAN 1 V
Koto Kampung Dalam.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
mengidentifikasi beberapa masalah berikut.

1. Pembelajaran kelompok yang dilakukan guru belum menimbulkan sikap aktif
dari semua peserta didik.

2. Hasil belajar peserta didik masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

3. Pembelajaran masih bersifat teacher centered.

4. Belum digunakannya strategi dan model pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana pembelajaran untuk saling membantu dan berdiskusi bersama-sama
dalam menemukan dan menyelesaikan masalah.

5. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah yang akan

diteliti, antara lain:

1. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan pada penelitian yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)
bermuatan literasi sains.

2. Kompetensi hasil belajar yang akan diukur adalah dari aspek kognitif , afektif
dan psikomotor.

3. Materi yang digunakan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 dan 4.8 mengenai
sistem pernapasan manusia.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
dinyatakan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran

Student Team Achievement Divisions (STAD) bermuatan literasi sains

berpengaruh positif meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap dan

keterampilan peserta didik di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil pembelajaran aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik melalui model pembelajaran Student Team Achievement Divisions

(STAD) bermuatan literasi sains di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
diterapkan di sekolah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai model
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) yang dapat
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

3. Bagi Peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan
dan hasil belajar yang memuaskan, memiliki kemampuan memecahkan

masalah, kerjasama, aktif dan kreatif.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa model Student Team Achievement

Divisions (STAD) bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap

kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi sistem

pernapasan manusia di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Tahun Pelajaran

2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan

beberapa hal berikut ini.

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (STAD) dalam proses pembelajaran agar pencapaian hasil belajar
siswa menjadi lebih baik.

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penilaian kompetensi sikap dan

keterampilan menggunakan lebih dari dua orang observer.
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